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Abstrak

Gaya belajar merupakan metode yang diterapkan secara konsisten oleh peserta didik untuk
mendapatkan informasi, memproses informasi, mengingat informasi, dan menyelesaikan tugas
sehingga siswa mampu menafsirkan, menerjemahkan atau mengemukakan sesuatu dengan
kemampuannya sendiri setelah sesuatu itu didapati dan dimengerti. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis gaya belajar yang efektif dalam membantu pemahaman akademik siswa tunarungu dalam
proses pembelajaran di kelas. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa dengan mengolaborasikan gaya belajar MMR,
Visual, dan kinestetik di SLB Negeri Semarang terbukti efektif meningkatkan pemahaman pada siswa
tunarungu. Hal tersebut terbukti efektif dikarenakan gaya belajar MMR dapat membantu siswa dalam
mengasah kemampuan oral siswa. Selain itu gaya belajar visual dapat membantu siswa
menginterpretasikan gambar atau video menjadi sebuah kata. Kemudian gaya belajar kinestetik dapat
membantu siswa untuk memahami materi belajar menggunakan alat peraga dalam membantu
memperkenalkan suatu bentuk kepada siswa tunarungu. Ada pula hambatan berbahasa dalam
penguasaan kosa kata siswa tunarungu karena adanya gangguan pendengaran yang dialami oleh siswa
tunarungu. Sehingga hal tersebut mempengaruhi proses pemahaman dalam pembelajaran materi yang
disampaikan guru kepada siswa di kelas.

Kata Kunci: Gaya Belgjar, Pemahaman Akademik, Tunarungu

Copyright @ Nur Sultonah, Risma Intan Nurfadilah, Novi Widya Sari, Zulfa Fahmy, Irma Masfia



https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative

Abstract

A learning style is a method consistently applied by the student to obtain information, process
information, remember information, and complete tasks so that the student is able to interpret, translate,
or present something in his own capacity after something is found and understood. The study aims to
analyze learning styles that are effective in assisting students' academic understanding of the learning
process in the classroom. The method in this research uses a descriptive qualitative approach through
data collection techniques such as interviews, observations, and documentation. Based on the results of
this research, it is stated that by collaborating with MMR, visual, and kinesthetic learning styles at SLB
Negeri Semarang, it has been shown to be effective in improving students understanding of nonsense.
This has been proven effective because the MMR learning style can help students sharpen their' oral
skills. Besides, a visual learning style may help students interpret images or videos into words. Then
kinesthesic learning style could help students understand the learning material using a tool to help
introduce a form to students of an unsense. There is also a language barrier in the mastery of the
vocabulary of a deaf student because of the hearing impairment experienced by deaf. So it affects the
process of understanding and learning the material that teachers deliver to students in the classroom.

Keywords: Learning Styles, Academic Understanding, Deaf

PENDAHULUAN

Secara prinsip, gaya belajar setiap siswa bersifat unik dan cenderung berbeda antara
satu siswa dengan siswa lainnya (Sumantri et al., 2018). Peningkatan kualitas pendidikan
dapat tercermin dari gaya belajar peserta didik. Keberhasilan belajar dianggap tercapai
ketika peserta didik mencapai pemahaman belajar yang memuaskan, yang diperoleh dari
apa yang kita cermati selama proses pembelajaran. Setiap individu memiliki cara belajar
yang berbeda dalam memperoleh pemahaman akademik mereka. Proses memahami
pembelajaran melibatkan berbagai kemampuannya dalam menyerap pembelajaran.
Menurut Herawati (2018) bahwa belajar merupakan perubahan perilaku atau penampilan
melalui berbagai tindakan, seperti membaca, mengamati, mendengarkan, dan meniru.
Belajar dimaksudkan sebagai upaya untuk menguasai materi ilmu pengetahuan dan sebagai
kegiatan menuju pembentukan kepribadian, sehingga lebih efektif jika subjek belajar
mengalami atau melakukannya.

Dapat diketahui bahwa cara belajar peserta didik ada yang lebih mudah menyerap
informasi dengan mendengarkan, membaca, melihat gambar, atau cara lainnya. Hal ini
berlaku untuk anak normal maupun anak berkebutuhan khusus (ABK). Anak berkebutuhan
khusus (ABK) adalah anak yang mengalami kelainan atau penyimpangan dalam proses
pertumbuhan dan perkembangannya dibandingkan dengan anak normal lain seusianya.

Menurut Nuryati (2022) anak dengan kebutuhan khusus adalah anak yang membutuhkan

Copyright @ Nur Sultonah, Risma Intan Nurfadilah, Novi Widya Sari, Zulfa Fahmy, Irma Masfia




pendidikan dan layanan spesifik agar dapat mengembangkan potensi kemanusiaannya
dengan optimal. Anak berkebutuhan khusus juga disebut dengan istilah seperti anak cacat,
tuna, berkelainan, menyimpang, dan luar biasa. Setelah itu berkembang menjadi istilah yang
lebih umum digunakan, "difabel", yang merupakan kependekan dari different ability.
Penyandang disabilitas mengalami tantangan dan keterbatasan karena gangguan yang
terjadi.

Anak berkebutuhan khusus termasuk kelompok masyarakat yang rentan karena
mereka memiliki keterbatasan dalam memenuhi hak-haknya. Salah satu bentuk anak
berkebutuhan khusus (ABK) adalah tunarungu. Menurut Kristiana dan Widayanti (2016)
ketunarunguan merujuk pada kondisi gangguan atau tidak mampu terhadap pendengaran,
dikategorikan mulai dari tingkat ringan hingga berat sekali yang digolongkan ke dalam deaf
(tuliy dan Hard of hearing (kurang dengar). Anak tunarungu (ATR) adalah anak yang
pendengarannya menjadi gangguan atau mengalami kerusakan karena berbagai hal,
sehingga sangat mengganggu aktivitas kehidupannya. Kondisi tersebut terjadi karena
disfungsi organ pendengaran atau telinga pada individu. Anak yang mengalami gangguan
pendengaran atau tunarungu menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam eksplorasi
perkembangannya, khususnya dalam hal bahasa dan kemampuan beradaptasi sosial. Siswa
tunarungu umumnya tidak berbeda dengan siswa reguler terkait kondisi intelektual yang
rendah, sedang, atau tinggi (Thom & Hallenbeck, 2022). Namun demikian, ketunarunguan
menyebabkan kesulitan bahasa bagi siswa tunarungu, yang menyebabkan presentasi
mereka. Namun, siswa tunarungu dapat mencapai ketertinggalan mereka dengan cepat
jika mereka berlatih berkomunikasi dengan lingkungan sosial mereka (Davison-Mowle et
al., 2018).

Berdasarkan tingkat keparahannya, tunarungu dibagi menjadi beberapa kategori: 1)
tunarungu yang kurang dengar, yang berarti seseorang masih mampu mengembangkan
kemampuan bicara dan menyimak suara; 2) tuli, artinya seseorang yang tidak mampu
menggunakan suara sebagai cara utama berkomunikasi dan mengembangkan kemampuan
bicara, tetapi mampu menggunakan suara melalui penglihatan dan perabaan; dan 3) tuli
total, artinya seseorang tidak mampu mendengar sama sekali, sehingga mereka tidak dapat
menyimak dan mengembangkan persepsi bicara (Borgna et al., 2018). Menurut definisi
sebelumnya, tunarungu merujuk pada kondisi di mana seseorang mengalami kesulitan
mendengar dan merespons suara dengan kapasitas tertentu serta karakteristik tertentu,
sehingga anak tunarungu menghadapi kesulitan dalam berinteraksi sosial dengan teman

sebayanya.
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Proses belajar atau gaya belajar anak berkebutuhan khusus akan berbeda dengan
anak pada umumnya. Oleh karena itu, mereka memerlukan pendidikan khusus. Dengan
pendidikan inklusif, anak tunarungu dapat memahami apa yang perlu dipelajari melalui
gaya belajarnya sehingga mencapai hasil yang baik. Tentu peran guru sangat dibutuhkan,
menurut Syofyan et al., (2019) di kelas guru berperan sebagai perencana pembelajaran bagi
muridnya. Metode penilaian harus disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa
tunarungu. Kurniawati, R. D et al, (2020) menyatakan bahwa pendidik harus
mengidentifikasi potensi siswa saat membuat instrumen penilaian. Ini terkait dengan
karakteristik, perilaku, dan gaya belajar yang berbeda dari siswa tunarungu. Hasil belajar
siswa akan memberi petunjuk kepada guru dalam mengetahui sejauh mana anak
tunarungu memahami topik yang diajarkan. Hal ini karena tingkat keberhasilan belajar
setiap anak tunarungu sangat berbeda. Dalam artian, peran guru dalam pembelajaran
sangat penting untuk keberhasilan siswa karena mereka harus tahu bagaimana
menggunakan strategi, metode, dan media yang menarik untuk mendukung pembelajaran.
Karena lingkungan belajar ini dapat membuat belajar lebih menarik dan menyenangkan,
anak tunarungu tidak akan bosan (Windasari & Syofyan, 2019). Kesalahan dalam memilih
strategi pembelajaran akan menyebabkan siswa tidak mencapai hasil yang memuaskan
dalam membaca pemahaman mereka. Strategi pembelajaran pada dasarnya bersifat
konseptual tentang keputusan yang akan diambil dalam pelaksanaan pembelajaran.
Selanjutnya, berbagai gaya pembelajaran digunakan untuk menerapkan hal itu, sehingga
gaya pembelajaran ini didefinisikan sebagai cara untuk menerapkan rencana pembelajaran
yang sudah dibuat dalam bentuk kegiatan yang nyata dan bermanfaat untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dan pendidikan inklusif juga berperan sehingga membutuhkan
strategi  khusus untuk memenuhi kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Proses
pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa,
termasuk metode, media, dan sumber belajar.

Pendidikan khusus yang diberikan tentu menyebabkan gaya belajar yang berbeda
pada anak berkebutuhan khusus dan tentunya bisa berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman akademik. Keterbatasan yang dimiliki anak berkebutuhan khusus juga bisa
menjadi dampak terhadap proses pemahaman belajarnya. Pemahaman dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk mengerti dan memahami apa yang telah dipelajari atau diingat,
serta memahami arti dari materi dan bahan yang dipelajari. Gaya belajar adalah modalitas
dimana siswa memperoleh pengetahuan yang telah menjadi kebiasaan, dan kebiasaan ini
dianggap paling cocok untuk individu. Setiap individu memiliki keistimewaan yang berbeda,

mencakup aspek-aspek seperti proses kognitif, ciri-ciri kepribadian, preferensi, dan
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modalitas pembelajaran mereka (Khasanah & Irham, 2020). Namun, tidak dapat disangkal
bahwa setiap orang belajar melalui kemampuan sensorik mereka yaitu persepsi visual,
penerimaan pendengaran, dan pengalaman kinestetik. Meskipun demikian, ini tidak berlaku
untuk individu dengan gangguan pendengaran, terutama mereka yang tuli, karena mereka
tidak dapat mengandalkan indra pendengaran, karena keterbatasan yang melekat. Selain
itu, ada sejumlah besar individu tunarungu yang menunjukkan kemampuan akademis dan
prestasi setara dengan rekan-rekan pendengaran mereka. Bahkan individu yang tampak
“normal” tidak selalu mengungguli mereka yang memiliki keterbatasan tertentu. Perbedaan
ini dapat dikaitkan dengan gaya belajar yang unik dari setiap siswa. Banyak siswa belum
mengidentifikasi gaya belajar pilihan mereka sendiri, sehingga mengakibatkan potensi
kehilangan dan kesulitan dalam menguasai pengetahuan yang diperoleh.

Oleh karena itu, ditekankan bahwa gaya belajar dalam konteks tunarungu harus
ditentukan sebelumnya dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil pemahaman
belajar yang lebih optimal. Berdasarkan hasil studi penelitian yang dilakukan oleh Putri et
al., (2018) menyatakan bahwa gaya belajar siswa tunarungu adalah dengan gaya belajar
visual yang mana penggunaan media video dari e-book sangat membantu siswa dalam
memahami materi. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Gaya Belajar Dalam Pemahaman Akademik pada Anak
Tunarungu di SLB Negeri Semarang”. Dari penjelasan latar belakang tersebut, rumusan
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana gaya belajar yang efektif untuk membantu
pemahaman akademik pada anak tunarungu di SLB Negeri Semarang. Berdasarkan
rumusan masalah penelitian yang telah ditentukan, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis gaya belajar yang efektif dalam membantu pemahaman akademik pada
siswa tunarungu di SLB Negeri Semarang.

Gaya belajar merupakan cara dan kebiasaan siswa dalam mempelajari sesuatu
(Andriani, 2017). Gaya belajar adalah metode atau pola yang diterapkan secara konsisten
oleh seorang siswa untuk mendapatkan informasi dan stimulus, memproses informasi,
mengingat informasi, dan menyelesaikan tugas. Masing-masing individu memiliki keunikan
dalam cara mereka belajar dan memproses informasi, yang mana hal tersebut berkaitan
dengan gaya belajar yang bervariasi (Nurzaki Alhafiz, 2022). Ada tiga jenis belajar yang
berbeda: visual, auditori, dan kinestetik. Karena setiap orang memiliki cara unik untuk
belajar dan mengolah informasi, kemungkinan besar akan ada perbedaan gaya belajar
antara siswa di sebuah kelas yang beragam. Siswa kadang-kadang tidak mengetahui dan
memahami gaya belajar mereka sendiri karena mereka percaya bahwa belajar itu hanyalah

tuntutan dan bukan kebutuhan. Akibatnya, mereka tidak memperhatikan bagaimana cara
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belajar yang menyenangkan untuk dirinya. Padahal, dengan memahami gaya belajar siswa,
mereka akan lebih baik dalam belajar. Gaya belajar pada anak tunarungu dipengaruhi oleh
kemampuan literasi matematisnya selama proses pembelajaran dalam suatu konsep dan
permasalahan. Literasi matematis ini mencakup keterampilan membaca, memahami,
menyelesaikan, menyampaikan kembali, dan mengevaluasi secara matematis, yang
dilakukan oleh anak tunarungu selama pembelajaran. Penelitian terhadap literasi matematis
pada tuna rungu menarik karena mereka memiliki pemikiran yang berbeda dengan orang
normal. Hal ini dapat menjadi fokus penelitian untuk membantu para guru dalam
menentukan gaya pembelajaran dan penyampaian materi yang efektif.

Menurut DePorter dan Hernacki (dalam Wahyuni, 2017), gaya belajar didefinisikan
sebagai perilaku psikomotorik, kognitif, dan afektif yang relatif stabil. Gaya belajar dibagi
menjadi tiga kategori: kinestetik, visual, dan auditorial. Model pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa menurut Eggen dan Kauchak (2012) memiliki banyak
macam yaitu model pembelajaran cooperative learning (belajar kerja sama/berkelompok),
model pembelajaran temuan terbimbing (pendekatan dengan memberikan contoh spesifik
untuk  memahami topik), model pembelajaran peralihan konsep (memahami konsep
dengan berpikir  kritis), model pembelajaran integratif (model instruksional), model
pembelajaran berdasar pada permasalahan (Problem-base Learning), model pembelajaran
langsung (melalui model peragaan atau penjelasan seorang pendidik), dan model
pembelajaran ceramah diskusi (Lecture-discussion). Beberapa anak tunarungu memiliki
gaya belajar visual learner, di mana mereka senang melihat buku, gambar, atau TV dan
biasanya mudah menerima informasi visual. Mereka juga memiliki tiga kecenderungan gaya
belajar hands-on learner, di mana mereka senang mencoba hal baru dan biasanya
mendapatkan pengetahuan melalui pengalaman mereka sendiri (Rahmahtrisilvia, 2010).

Kemampuan untuk mendefinisikan dan merumuskan kata-kata yang sulit dipahami
dengan kata-kata sendiri dikenal sebagai pemahaman. Pemahaman, menurut Afriani Andri
(2018) merupakan  suatu tahap yang terstruktur dalam mencari arti, menafsirkan,
menerjemahkan atau mengemukakan sesuatu dengan kemampuannya sendiri setelah
sesuatu itu didapati dan dimengerti. Karena pemahaman adalah ukuran kemampuan
seseorang untuk memahami atau memahami kegiatan yang dilakukannya, guru harus
memahami apa yang diberikannya kepada siswanya dalam mekanisme pembelajaran. Siswa
harus memahami dan memahami materi yang diajarkan, memahami pesan yang
disampaikan, dan dapat menggunakan materi tanpa mengaitkannya dengan materi lain.

Pemahaman anak tuna rungu dalam menerima informasi, menyimpan informasi, dan
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mengungkapkan informasi memiliki keterbatasan yang mana hal tersebut terjadi dalam
proses kognitifnya (Juherna et al., 2021).

Selain itu, pemahaman dapat dibagi menjadi tiga tingkat berbeda, menurut Nana
Sudjana (2016) pemahaman tingkat terendah, seseorang memiliki pemahaman terjemahan,
yang berarti mereka memahami terjemahan dalam arti sebenarnya. Pemahaman tingkat
kedua, mereka memiliki pemahaman penafsiran, yang berarti mereka dapat mengaitkan
elemen grafik dengan peristiwa, dan membedakan yang penting dan yang tidak penting.
Tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi, yang berarti memahami bagaimana
mengekstrapolasi informasi dari elemen-elemen grafik ke peristiwa. Pemahaman termasuk
dalam ranah kognitif tingkat kedua, di mana pengetahuan lebih rendah daripada
pemahaman. Ini menunjukkan bahwa pemahaman tidak hanya memiliki pengetahuan,
tetapi juga menginginkan siswa dapat menerapkan dan memanfaatkan apa yang mereka
ketahui.  Pemahaman terbagi menjadi tiga bagian yaitu menerjemahkan,
menginterpretasikan atau menafsirkan, dan mengekstrapolasi.

Menurut Atmaja (2021) ada dua jenis faktor yang mempengaruhi pemahaman, yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal dipandang dalam bentuk intelegensi, yang
meliputi kematangan berpikir, kecerdasan, dan motivasi. Pemahaman dari sisi internal ini
memiliki keterkaitan dengan metakognitif individu yang mana bagian dari berpikir kritis.
Faktor eksternal, terdiri dari keadaan lingkungan individu berada, sarana dan prasarana

yang disediakan demi mendukung proses dalam mendapat pemahaman.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
jenis penelitian yang digunakan untuk menyelidiki situasi, kondisi, atau hal lain dan
kemudian menyampaikan hasilnya dalam laporan penelitian. Metode ini digunakan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk meneliti kondisi objek yang bersifat alamiah.
Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati perilaku siswa-siswa di SLB Negeri
Semarang. Dalam penelitian ini metode wawancara dilaksanakan dengan guru yang
mengajar di SLB tersebut, guna mengetahui cara anak tunarungu menanggapi proses
pembelajaran yang dipelajari. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan pada murid SLB guna
memperoleh data-data untuk melengkapi penelitian. Peneliti menggunakan teknik
gabungan untuk mengolah data sehingga dapat diambil kesimpulan; analisis data dilakukan
secara induktif atau kualitatif; dan temuan penelitian yang menekankan makna daripada

generalisasi.
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Dalam penelitian kualitatif ini, sumber data yang digunakan berupa data primer yang
berasal dari guru pengajar siswa tuna rungu di SLB tersebut dan data sekunder yang berasal
dari jurnal dan sumber lain yang relevan dengan penelitian ini. Peneliti merupakan
instrumen penelitian dan hasil penulisannya berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai
dengan keadaan sebenarnya. Teknik analisis data yang diterapkan oleh peneliti yaitu reduksi
data dengan merangkum pokok bahasan sesuai tema, data disajikan dalam bentuk teks
naratif untuk memahami apa yang terjadi, dan yang terakhir menarik kesimpulan dengan

representasi yang lebih jelas dan menemukan hasil temuan baru yang diperoleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan metode dan media
pembelajaran yang digunakan pada siswa tunarungu untuk membantu pemahaman
akademik siswa tersebut. Peneliti melakukan pengamatan terhadap ungkapan bahasa,
penguasaan kosakata, pemahaman makna kata, dan kelancaran pengeluaran suara. Dalam
penelitian ini ditemukannya gaya belajar siswa tunarungu adalah MMR, visual, dan
kinestetik. Gaya belajar MMR diterapkan melalui dialog yang mementingkan siswa
tunarungu untuk mengemukakan pendapatnya dan akan memfasilitasi pembelajaran
bahasa secara ekspresif karena terus-menerus berlatih dalam mengungkapkan dengan
bahasa tersebut, selain itu adanya pengoreksian setiap kalimat yang dilontarkan oleh siswa
sesuai dengan struktur kalimat yang benar dan akan dibentuk menjadi sebuah tulisan,
proses tersebut mewujudkan pemahaman terhadap suatu kalimat yang efektif bagi siswa
karena dilakukan secara berulang dan berkesinambungan. Dalam proses pembelajarannya,
guru melatih siswa dengan cara latihan huruf vokal (meramban), menghafalkan kata,
menyusun kalimat berdasarkan gambar, berhitung menggunakan alat peraga berupa
permainan lego, maka dengan metode maternal reflektif mendorong siswa secara bertahap
dan terbiasa dalam memperoleh susunan bahasa melalui pengalaman dalam
pembelajarannya, sehingga siswa tunarungu akan mengalami perkembangan dalam
menguasai bahasa sama seperti orang yang tidak mengalami gangguan pendengaran. Cara
penggunaan metode MMR menekankan pendidik untuk mengasah kemampuan oral
peserta didik dengan cara diajak berbicara, dalam penelitian ini pendidik melakukan
pembiasaan setiap pagi dengan berdoa bersama, membaca al-fatihah dan menanyakan
kabar pada setiap peserta didiknya. Dalam penelitian ini pendidik menerapkan gaya
pembelajaran MMR melalui cara yang diterapkan secara langsung dengan mempraktikkan,
mengajak komunikasi setiap peserta didik. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru

SLB tersebut metode MMR ini diawali dengan percakapan dari hati ke hati sebagai strategi
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pengembangan kosakata dan dilanjutkan dengan percakapan linguistis sebagai upaya
memberikan kompetensi tata bahasa melalui satu refleksi terhadap setiap macam bahasa.
Hal tersebut menjadikan siswa tuna rungu masih mampu memahami ucapan orang lain dan
mampu mengungkapkan pikirannya secara verbal. Dan ditemukan juga bahwa peserta didik
dengan hambatan tunarungu terdapat kesulitan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia
karena pelajaran ini membutuhkan pemahaman bahasa yang tinggi sehingga ini salah satu
kendala dalam memahami bahasa. Dalam penelitian ini menggunakan metode MMR sangat
membantu keaktifan peserta didik. Gaya belajar MMR menjadi solusi dengan menyesuaikan
karakteristik peserta didik yang notabennya memiliki hambatan pendengaran. Selain ity,
ditemukan gaya belajar visual yang diterapkan guru kepada siswa tunarungu melalui media
pembelajaran berupa video dan gambar yang di interpretasikan menjadi sebuah kata,
karena siswa tunarungu umumnya tidak dapat mendengar dari apa yang diucapkan guru
sehingga guru menggunakan media gambar agar siswa tunarungu dapat memproses
pemahaman materi yang disampaikan oleh guru dengan baik. Kemudian gaya belajar
kinestetik juga digunakan oleh guru. Dalam proses pembelajaran, guru membutuhkan alat
peraga sebagai media belajar agar dapat membantu guru dan siswa melancarkan proses
pembelajaran di kelas. Guru menggunakan alat peraga berupa permainan lego kemudian
mengajak siswa tunarungu menyusun lego menjadi bentuk hewan dengan tujuan untuk
memperkenalkan nama hewan kepada peserta didik. Dengan menggunakan alat peraga ini
akan lebih memudahkan siswa tunarungu dalam memahami materi belajar dan siswa tidak
akan mudah bosan. Di sisi lain, seorang guru juga menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan melalui metode pembelajaran yang dikolaborasikan dengan permainan.
Penelitian ini menemukan bahwa gaya belajar MMR (Metode Maternal Reflektif) lebih
efektif dalam meningkatkan pemahaman akademik anak tunarungu. Penemuan ini juga
menunjukkan bahwa anak tunarungu lebih mudah belajar dengan melihat gambar, video,
atau demonstrasi daripada dengan melakukan aktivitas fisik. Ini mungkin karena
keterbatasan pendengaran anak tunarungu membuat mereka bergantung pada
penglihatan dan sensasi kinestetik untuk belajar. MMR dianggap sebagai solusi untuk
masalah internalisasi budaya berkomunikasi lisan yang alami yang berkaitan dengan
penyampaian ide kepada peserta didik tunarungu. Sebuah temuan ilmiah oleh Rois dan
Astina (2018) menyatakan bahwa MMR dapat membantu mengatasi kekurangan
berkomunikasi. Karena diberikan kesempatan untuk merefleksikan kata-kata dengan
perbendaharaan kata yang luas, orang yang terlibat cenderung lebih aktif dan percaya diri.
Pembelajaran Bahasa Indonesia dianggap sebagai topik yang dapat membantu siswa

tunarungu dalam belajar secara mandiri, termasuk ekspresi perasaan batin mereka, seperti

Copyright @ Nur Sultonah, Risma Intan Nurfadilah, Novi Widya Sari, Zulfa Fahmy, Irma Masfia



senang, sedih, marah, dan lain-lain. Selain itu, penelitian dari Putri et al, (2021) yang
menyatakan hasil penelitian bahwa dalam penerapan MMR pada proses pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan hambatan
pendengaran secara signifikan.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa gaya belajar visual dan kinestetik adalah
yang paling dominan diterapkan pada pembelajaran anak tunarungu. Penelitian ini
menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pemahaman akademik anak
tunarungu dengan kombinasi gaya belajar visual dan kinestetik. Ini menunjukkan bahwa
menggunakan kombinasi kedua gaya belajar lebih baik daripada menggunakan salah
satunya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Qoimudin (2016) yang menemukan bahwa
intervensi dengan pendekatan visual, auditori, dan kinestetik (VAK-T), yang memanfaatkan
berbagai indera atau sensori, berhasil meningkatkan kemampuan artikulasi anak dengan
gangguan tunarungu. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Jannah menghasilkan
bahwa analisis model pembelajaran visualization auditory kinesthetic (VAK) sebagai
alternatif dan variasi suasana belajar yang dapat meningkatkan pemahaman.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Juherna et al., (2021) memiliki hasil penelitian
bahwa belajar menggunakan media bergambar ternyata mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman anak tunarungu melalui kartu bergambar dan hal tersebut
sebagai cara membaca pemahaman anak tunarungu sehingga anak tunarungu memiliki
kemampuan untuk belajar berbicara dan berbahasa. Selain itu, dalam studi sebelumnya,
pendekatan multisensori juga ditemukan efektif dalam meningkatkan aspek berbicara dan
artikulasi anak dengan tunarungu (Siregar et al., 2021).

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi efektif bagi metode pendidikan anak
tunarungu. Pertama, guru dan orang tua harus memahami gaya belajar anak tunarungu
agar mereka dapat memberikan pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak tunarungu.
Kedua, guru harus menggunakan pendekatan multisensoris dan aktivitas fisik untuk
mengakomodasi gaya belajar visual dan kinestetik anak tunarungu. Ketiga, penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif intervensi pembelajaran yang

dirancang berdasarkan gaya belajar anak tunarungu.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di SLB Negeri Semarang pada siswa tunarungu, gaya
belajar yang efektif dalam membantu pemahaman akademik siswa tunarungu, salah
satunya dengan menerapkan metode MRR (Metode Maternal Reflektif) dan visual

kinestetik. Metode ini secara efektif mampu membantu siswa dalam memahami materi
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yang disampaikan oleh guru khususnya dalam segi pemahaman bahasanya. Siswa
tunarungu dalam proses pembelajarannya ditekankan cara latihan huruf vokal
(meramban), menghafalkan kata, menyusun kalimat berdasarkan gambar, pembelajaran
melalui video yang interpretasikan menjadi sebuah kata, berhitung menggunakan alat
peraga berupa permainan lego, maka dengan metode maternal reflektif (MMR), visual
yang membantu anak memahami apa yang ia lihat dan mengungkapkannya secara verbal
sedangkan kinestetik mampu membantu pemahaman materi belajar siswa dengan
menggunakan alat permainan tersebut siswa dapat memahami dan mengenal suatu
bentuk atau konsep. Dengan mengolaborasikan beberapa gaya belajar tersebut terbukti
efektif karena mampu mendorong anak secara bertahap dan terbiasa dalam memperoleh
pemahaman akademik dalam segi artikulasi bahasa melalui pengalaman dalam
pembelajarannya.

Saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti lebih lanjut mengenai
metode lain yang digunakan dalam proses pembelajar siswa tunarungu yang mampu
memberikan pemahaman akademik pada siswa tersebut khususnya dalam segi artikulasi

bahasa dan kosa kata bahasa pada siswa tunarungu.
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